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 Lampiran 2: Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

Jabatan   : Kepala Sekolah  

Nama     : 

Waktu dan tempat  : 

 

1. Program  apa saja yang dilaksanakan di MTsN 2 Konawe yang 

berkaitan dengan pembinaan karakter  siswa? 

2. Bagaimana proses pembinaan karakter tersebut? 

3. Apa tujuan dan tanggapan dilaksanakan pembinan karakter siswa? 

4. Siapa saja yang terlibat dalam pembinan karakter siswa ? 

5. Berapa sering keterlibatan kepala sekolah dengan proses pembinaan 

karakter ? 

6. Bagaiman kerja sama antara kepala sekolah dengan guru lain ? 

7. Apa manfaat adanya kegiatan tersebut terkait pola pombinan karakter 

yang diterapkan disekolah? 

8. Apa faktor pendukung dan penghambat (kendala) dalam membina 

karakter siswa? 

9. Upaya- upaya apa saja yang dilakukan dalam oleh pihak madrasah 

dalam membentuk karakter siswa? 

10. Apa harapan anda untuk kemajuan di di MTsN 2 Konawe yang 

berkaitan dengan pembinaan karakter  siswa? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

Jabatan  : Guru  

Nama    : 

Waktu dan tempat : 

1. Program  apa saja yang dilaksanakan di MTsN 2 Konawe yang 

berkaitan dengan pembinaan karakter  siswa? 

2. Apa tujuan dilaksanakan pembinan karakter siswa? 

3. Bagaiman hubungan siswa dengan anda? 

4. Apa metode dan contoh perilaku yang sering digunakan dalam 

pelaksanan pembelajaran yang berhubungan dengan penanaman 

karakter pada diri siswa? 

5. Apa faktor pendukung dan penghambat (kendala) dalam membina 

karakter siswa? 

6. Bagaimana upaya yang dilakukan guru terhadap pembinaan karakter 

disekolah? 

7. Bagaimana bentuk hukuman untuk memberikan kepada siswa  yang 

tidak melaksanakan aturan atau program pembinaan karakter? 

8. Bagaimana pemahaman tentang guru dengan adanya program 

pembinaan karakter? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

Jabatan   : Siswa  

Nama     : 

Waktu dan tempat  : 

1. Program  apa saja yang dilaksanakan di MTsN 2 Konawe yang berkaitan 

dengan pembinaan karakter  siswa? 

2. Apakah anda merasa senang dengan adanya kegiatan tersebut? 

3. Apakah ada hukuman yang diberikan ketika siswa melanggar aturan dan 

tidak mengerjakan program yang dilaksanakan? 

4. Menurut anda apa yang menjadi kendala dalam menerapkan pembinaan 

karakter? 

5. Menurut anda apakah guru perperan penting dalam program yang 

dilaksanakan di MTsN 2 Konawe? 

6. Bagaimana hubungan anda antara siswa dengan guru? 

7. Bagaimana hubungan anda dengan sesama teman? 

8. Bagaimana proses pembelajaran dalam kelas? 
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Lampiran 3: Transkip Wawancara  

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama    : Abdullah, S. Pd 

Jabatan    :  kepala sekolah MTsN 2 Konawe 

Waktu dan tempat  : 10-07-2018/kantor MTsN 2 Konawe  

No  Pertanyaan Jawaban 

1.  Program  apa saja yang 

dilaksanakan di MTsN 2 

Konawe yang berkait an 

dengan pembinaan karakter  

siswa? 

 

Program pembinaan karakter di MTsN 2 Konawe antara lain 

yang rutin kita laksanakan yaitu: melaksanakan shalat dzuhur 

berjamaah, melaksanakan shalat dhuha dan yasinan bersama 

hari jum’at, mengucapkan salam antara siswa kepada guru 

maupun teman, melaksanakan kultum sebelum sholat dzuhur 

berjam’ah. mengadakan program S3 atau dikenal sedekah 

seribu sehari. Program S3 ini salah satu bukti dengan 

berhasilnya kita membangun masjid. Itu salah satu hasil 

sumbangan S3 dari pihak siswa maupun guru guru. Adapun 

siswa seribu rupiah (Rp.1000) sementara guru-guru sepuluh 

ribu (Rp. 10.000). dengan hasil pembangunan masjid, dana 

yang terkumpul lebih dari 200 jt. Adapun peletakkan batu 

pertama yaitu pada bulan maret 2016 dan menjadi masjid pada 

bulan januari. 

2.  

  

Bagaimana proses 

pembinaan karakter 

tersebut? 

 

Sholat dzuhur dilaksanakan setiap hari dimesjid, dari hari senin 

sampai hari sabtu secara berjama’ah. Sholat dhuha 

pembiasanya di hari jum’at saja, karna ini pembiasan yang 

dilakukan secara bertahap dulu. Sehingga lama-lama terbiasa 

dengan mengerjakan sholat sunnah. Kultum ini dilaksanakan 

sebelum sholat dzuhur. Yasinan dilaksanakan pada hari jum’at. 

Adapun program S3 dilaksanakan setiap hari secara suka rela 

tampa ada paksaan, malah  ada juga siswa yang menabung 500 

rupiah karna keinginanya untuk menabung. Adapun S3 

(sedekah seribu sehari) ini kita adakan  pada saat jam pertama. 

Adapun salam, setiap ketemu guru siswa jabat tangan dan 

mencium tangannya guru, yang kedua dari cara berpakaian 

sudah diatur dalam tata tertib sekolah jadi, berpakean rapi, 

tidak boleh membangkang, dan bagi laki-laki tidak boleh 

ramput panjang. Ketika jam sholat dzuhur tidak diperkenankan 

pulang kerumah kalaw belum melaksanakan sholat,walawpun 

sudah datang jemputannya, adapun yang lompat pagar 

dihukum, yang panjang rambutnya dihukum, yang terlambat 

apel pagi dihukum dan semua ada dalam tata tertib sekolah. 

Jadi setiap pelanggaran ada hukumannya sehingga siswa hari 
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demi hari itu siswa itu berkurang pelanggarannya. Kemudian 

siswa dibiasakan datang tepat waktu dan kalau terlambat 

mendapat hukuman 

3.  Apa tujuan dan tanggapan 

dilaksanakan pembinaan 

karakter siswa? 

 

Tujuannya salah satunya  untuk menumbuhnkan rasa 

solidoritas terhadap  sesasama siswa maupun guru. Ini salah 

salah satu manfaatnya kami adakan S3 (sedekah seribu sehari). 

Sekarang ini kan, dimana mana banyak yang tawuran 

disekolah sekolah lain, tapi disini alhamdulilah tdk ada, sebab 

kami selalu menerapkan pembiasan yang berkaitan dengan 

pembinaan karakter  

4.  Siapa saja yang terlibat 

dalam pembinaan karakter 

siswa ? 

 

Guru-guru (dilihat dari perhatinya guru guru disini ikut terlibat 

dalam pembinaan karakter), orang tua juga kami libatkan 

(adanya komunikasi terkait program yang dilaksanakan disini) 

dengan alumni dengan pemerintah setempat contohnya ketika 

ada acara acara terkait disekolah seperti ramah tamah, dan 

kegiatan kegiatan lainya. 

5.  Bagaimana kerja sama 

antara kepala sekolah 

dengan guru lain?    

Alhamdulilah baik, dilihat adanya kebijakan yang diterapkan 

di MTsN 2 Konawe ada yang respon baik. Tetapi ada juga 

tidak,  tapi pada umumnya responya baik, yang penting teman- 

teman (guru-guru) itu intinya kebijakan kepala sekolah itu 

mengeluarkan  harus mempunyai bukti. Yang menjadi 

tantangan itu ketika tidak adanya pembuktian, atau kepala 

sekolahnya sendiri tidak mau melaksankan tampa ada bukti 

yaah,,,,  percuma saja.  Saya sering katakan dirapat kita sudah 

membangun masjid, apalah artinya kita saja tidak pernah 

sholat di masjid. Sama saja itu tidak mencontohkan yang baik. 

Begitupun guru-guru selalu mencontohkan yang baik-baik 

kepada siswa. Jadi saya sampaikan kepada guru-guru untuk 

melaksanakan sholat, tidak ada yang protes. Sebab guru- guru 

selalu menjadi panutan bagi siswa. Karna pembinaanya disini 

sholat dulu baru palang kerumah, ini rutin kita laksanakan 

setiap hari. Adapun pelaksanaan sholat disini dilaksanakan 

secara bergiliran, sebab mesjidnya kurang menampung 

siswanya. Sesi pertama kelas VII sekitar jam 12.15, sesi ke 

dua kelas VIII,IX khusus putrinya, dan putranya kelas VIII,IX 

yang terakhir. Jadi siswa disini kalaw belum sholat tetap kami 

tutup pagar, dan menginformasikan kepada orang tua 

jampulang sekitar jam dua. Kemudian tidak boleh membawa 

HP dilingkungan sekolah. Kalaw didapat kami ambil, nanty 

orang tuanya yang datang ambil. 

6.  Menurut anda bagaimana 

hubungan antara siswa 

dengan siswa lainnya?  

Baik, salah satu fungsi dari pada S3 itu, disamping untuk 

pembangunan masjid, digunakan untuk siswa yang mengalami 

musibah. Kita panggil penggurus osis untuk memimbing 

kalaw ada siswa yang mengalami musibah.  
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7.  Apa faktor penghambat 

(kendala) dalam membina 

karakter siswa? 

 

 

Perempuan yang pura-pura haid atau halangan karna tidak 

membawa mukena atau kerudung sholat. Larangan membawa 

HP masih ada saja orang tua siswa yang protes, terutama orang 

tua yang jauh rumahnya, tetapi kita carikan solusi. Kalaw 

terpaksa harus membawa HP, yaa… dititip dikarenakan orang 

tua bisa berkomunikasi sama anaknya diantar jemput. 

8.  Apa faktor pendukung dan 

dalam membina karakter 

siswa? 

 

Siswanya itu sendiri ada yang melaksanakan tampa disuruh 

lagi sama pa gurunya yang sedang piket. Orang tua responya 

baik terhadap program pembinaan karakter. Kemudian guru-

guru berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan.  

9.  Apa manfaat adanya 

kegiatan tersebut terkait 

pola pombinan karakter 

yang diterapkan disekolah? 

Ya manfaatnya banyak sekali salah satunya. Program S3 

dilaksanakan supaya siswa dilatih, untuk bisa menyisihkan 

sebagian  uang jajannya, berarti arahnyakan untuk dilatih 

siswa untuk tidak boros, bisa berbagi dengan sesama maupun 

peduli dengan sekelilingnya. Dan bagaimana siswa dilatih 

berjiwa sosial. Membangun mesjidkan, salah satu kepedulian 

sosial, kalaw tidak peduli buat apa siswa mau menyedekahkan 

sebagian uang jajannya. Orang yang sering bersedekahkan itu 

karakter untuk membangun itu tinggi sekali, beda kalaw siswa 

yang tidak mau bersedekah berarti tidak ada pedulianya.  

10.  Upaya- upaya apa saja yang 

dilakukan dalam oleh pihak 

madrasah dalam 

membentuk karakter siswa? 

 

Adanya program pembinaan karakter yang berjalan. Hukuman 

yang berjalan ketika siswa melanggar. Di beri tata tertib 

tertulis dan lisan, jika siswa yang melanggar di beri nasehat, 

peringatan dan sanksi juga mendatangkan orang tua siswa. 

Contohnya membawa HP  

11.  Apa harapan anda untuk 

kemajuan di di MTsN 2 

Konawe yang berkaitan 

dengan pembinaan karakter  

siswa? 

 

Besar sekali keinginan kami, yaitu anak anak yang sudah 

tamat disini terutama sholat berjama’ah, itu kita usahakan 

sudah mampu terbiasa sholat berjama’ah. Sehinggga bisa 

diterapkan dimasyarakat secara otomatis.  Dia bisa sholat 

dimasjid secara perlahan-lahan seperti sholat magrib, isha dan 

sholat yang lainnya. Kemudian akhlaknya kepada orang tua, 

sesama teman maupun guru-guru. Bagaimana sopan santunya 

sesama teman, orang tua, guru itu yang kita 

harapkan.pembinan karakter yang diterapkan disekolah bisa 

imbas dimasyarakat, karna disini caman satu kali. Harapannya  

sedikit demi sedikit sudah mampu terbiasa. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama    : Mutrapil, S. Pd, 

Jabatan    : Guru Akidah Akhlaq MTsN 2 Konawe 

Waktu dan tempat  : 12-07-2018/kantor MTsN 2 Konawe  

No  Pertanyaan  Jawaban  

1. Program  apa saja yang 

dilaksanakan di MTsN 2 

Konawe yang berkaitan dengan 

pembinaan karakter  siswa? 

 

Program pembinaan karakter di MTsN 2 Konawe 

antara lain yang rutin kita laksanakan yaitu: 

melaksanakan shalat dzuhur berjamaah, 

melaksanakan shalat dhuha dan yasinan bersama 

hari jum’at, mengucapkan salam antara siswa 

kepada guru maupun teman, melaksanakan kultum 

sebelum sholat dzuhur berjam’ah. mengadakan 

program S3 atau dikenal sedekah seribu sehari. 

Program S3 ini salah satu bukti dengan berhasilnya 

kita membangun masjid. Itu salah satu hasil 

sumbangan S3 dari pihak siswa maupun guru guru. 

Adapun siswa seribu rupiah (Rp.1000). kemudian 

sapa salam dan pada saat upacara dinasehati kepada 

siswa. Membiasakan anak-anak menghormati guru-

guru dengan mencium tangannya kalau bertemu, 

siswa dibiasakan datang tepat waktu 

2. Apa tujuan dilaksanakan 

pembinan karakter siswa? 

 

Tujuannya agar merubah dari sifat yang tidak baik 

menjadi baik, apalagi sekarang perubahan zaman 

yang rumit sehingga kita dituntut untuk selalu 

mengawasi anak-anak  

3. Bagaiman hubungan siswa 

dengan anda? 

 

Alhamdulilah baik. Tergantung kita bagaimana kita 

berkomunikasi dengan siswanya. Dan selalu 

mencontohkan yang baik-baik 

4. Apa metode dan contoh 

perilaku yang sering digunakan 

dalam pelaksanan pembelajaran 

yang berhubungan dengan 

penanaman karakter pada diri 

siswa? 

 

Saat proses pembelajaran berlangsung siswa 

mempraktekkan materi yang diajarkan pada hari 

itu, seperti akhlak mulia kepada orang tua, kepada 

sesama teman kemudian  dipraktekkan di depan 

kelas. Harapanya dengan metode ini nilai- nilai 

karakter siswa dapat tumbuh. Kemudian metode 

yang sering juga kami gunakan yaitu: dengan 

mengunakan metode ceramah sebelum 

melaksanakan sholat. Bagaimana siswa dapat 

disiplin selalu tepat waktu melaksanakan sholat. 

Kemudian jangan malu tampil didepan mimbar 

untuk ceramah, agar terbiasa didepan umum 

5. Apa faktor pendukung dan 

penghambat (kendala) dalam 

membina karakter siswa? 

Kendala selama ini yang sering hadapi. Pada saat 

sholat dzuhur siswa malas malasan mengerjakan, 

disebabkan tidak adanya dukungan dari lingkungan 
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 keluarga, sehingga siswa menjadi malas apalagi 

bagi laki laki. Perempuan beralasan dengan berpura 

pura halangan atau haid, cubit cubitan pada saat 

temanya kultum atau melaksanakan sholat. Kendala 

yang dihadapi dalam pembinaan karakter siswa 

yang ada di MTsN 2 Konawe ini banyak sekali. 

Contoh di dalam kelas, siswa sering kali banyak 

yang tidak memperhatikan guru saat kegiatan 

belajar mengajar berlangsung sehingga dalam 

ujian/ulangan harian siswa sering kali tidak biasa 

mengerjakan dengan baik dan akhirnya nilai 

mereka kurang memuaskan. Kurang disiplin juga 

banyak di perlihatkan siswa dalam pembinaan 

karakter ini terutama pada saat sholat. Dan anak 

anak zaman sekarang udah beda, lebih percaya HP 

dari pada gurunya apalagi  tidak ada teladan dari 

gurunya. Apalagi anak anak sekarang suka meniru 

dan mencontoh apa yang dilihat itu yang diikuti. 

Sehingga dengan adanya keteladanan dari gurunya, 

siswa dapat punya pandangan bahwa ini adalah 

guru yang pantas untuk saya tiru 

6. Bagaimana upaya yang 

dilakukan guru terhadap 

pembinaan karakter disekolah? 

 

adanya program pembinaan karakter yang rutin kita 

laksanakan, contonya sholat dzuhur agar terbiasa 

dilingkungan keluarga maupun masyarakat. 

Adapun dalam kelas kita selalu pandai-pandai 

mengambil hati dalam artian tidak membebani 

siswa sehingga paham kita menjelaskan agar proses 

belajar mengajar tidak.  

7. Bagaimana bentuk hukuman 

untuk memberikan kepada 

siswa  yang tidak melaksanakan 

aturan atau program pembinaan 

karakter. 

Adapun hukuman bagi yang tidak mengerjakan 

sholat itu dihukum mengerjakan sholat didepan 

kantor atau dilapangan berhadapan dengan arah 

matahari. Adapun yang berkelahi didalam kelas 

dinasehati dulu. 

8. Bagaimana pemahaman tentang 

guru dengan adanya program 

pembinaan karakter? 

 

Sangat baik untuk diterapkan, mengapa saya 

katakana begitu karna, pembinaan karakter yang 

diterapkan di MTsN 2 Konawe saya katakana luar 

biasa sebelum apsen dinasehati kurang lebih ½ jam 

kemudian masuk kelas, sebelum pulang dikasih 

masuk lagi kemesjid. Begitupun didalam kelas kita 

selalu menghubungkan dengan agama dengan 

akhlak yang lain. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama    : Nadia Rahmawati dan Nur Aisyah Az-Zahrah Sinapoi 

Jabatan    :  Siswa MTsN 2 Konawe 

Waktu dan tempat  : 29-05-2018/kelas MTsN 2 Konawe  

No  Pertanyaan Jawaban  

1 Program  apa saja yang 

dilaksanakan di MTsN 2 Konawe 

yang berkaitan dengan pembinaan 

karakter  siswa? 

 

Setiap hari kak, kami selalu mengadakan 

sholat dzuhur di masjid yang pandu bapak guru, 

sebelum sholat kami diarahkan berwudhu, Tapi 

karna mesjidnya kurang pas jadi, kelas VII yang 

melaksanakan sholat kemudian, kelas VIII dan 

IX khusus putri semua dan terakhir putra. 

Kemudian kultum sebelum sholat secara 

bergiliran ada langsung ditunjuk dan sesui 

jadwal. Kultum ini ada yang memakai konsep 

dan ada juga yang tidak memakai konsep, 

yasinan setiap hari jum’at, sholat dhuha. (Nadia) 

Nasehatnya kalau di kelas masuk mata pelajaran 

maupun diluar kelas contohnya pada saat cerama 

di mesjid kami selalu  menjaga shalat karena 

shalat wajib dan adapun dalam kelas dia selalu 

bercerita tentang kehidupan sehari-hari dia 

menasehati kita dalam menjalankan kehidupan 

sehari-hari. kemudian tata krama kita juga, selalu 

bersalaman kepada yang lebih tua. Menyayangi 

yang lebih tua maupun yang lebih muda 

Kegiatan yang rutin kami sering laksanakan 

yaitu: sholat dzuhur secara berjama’ah kak, 

kemudian sholat dhuha setiap hari jum’at 

dilaksanakan jam 07.40 bagi putrinya sholat dan 

putranya membersihkan dan ini bergiliran setiap 

pekan. Putranya hari ini membersihkan putrinya 

sholat, begitupun minggu depan putrinya 

membersihkan dan putranya sholat. Adapun yang 

tidak melaksanakan sholat dzuhur secara 

berjama’ah dihukum melaksanakan sholat 

didepan lapangan atau kantor. Kemudian harus 

tepat waktu melaksanakan sholat karna kami 

dikontrol terus sama paguru yang piket. Setiap 

apel pagi, ada nasehat-nasehat terutama dalam 

pembinaan akhlak, jadi semua guru yang piket 

memberikan nasehat dalam pembinaan akhlak 
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seperti pentingnya agama, pentingnya menjaga 

kebersihan Contoh kecil, Kan ada mata pelajaran 

SBK (Seni Budaya dan Kesenian) itu yang 

umumnya dilarang membuang sampah pada 

tempatnya, selalu melaksanakan sholat tepat 

waktu dan jangan bermalas-malasan untuk 

mengerjakan (Nur Aisyah) 

2 Apakah anda merasa senang 

dengan adanya kegiatan tersebut? 

Merasa senang, karna banyak juga manfaatnya 

kita dapat dilatih mandiri, bertanggung jawab. 

Kemudian adanya program S3 kita dapat 

membangun masjid dari hasil uang saku kami. 

Pokoknya banyak manfaatnya sekali. (nadia) 

3 Apakah ada hukuman yang 

diberikan ketika siswa melanggar 

aturan dan tidak mengerjakan 

program yang dilaksanakan? 

Tidak mengerjakan sholat di hukum didepan 

lapangan kak’. Yang tidak memakai seragam 

yang rapih disuruh pulang kalaw sudah berkali-

kali diperingati terus  dan suruh membersihkan 

dihalaman sekolah. (nadia) 

4 Menurut anda apa yang menjadi 

kendala dalam menerapkan 

pembinaan karakter? 

Yah…yang jadi kendalanya biasanya kak, laki-

laki pada saat waktu sholat lari atau malas 

mengerjakan, tapi sekarang  diawasi terus.mhe, 

tetapi meskipun begitu masih tetap ada yang 

melanggar. Kemudian kalaw didapat di hukum 

didepan lapangan berhadapan dengan matahari 

dan mengerjakan sholat sendirian kalaw yang 

melanggar cuman dia, begitupun kalw banyak 

yah…banyak juga dihukum. Untuk  perempuan 

kendalanya suka beralasan halangan atau haid, 

antisipasinya untuk tidak dapat berbohong ada 

catatan yang alpa melaksanakan sholat dan guru-

guru perempuan yang piket memeriksa  

perempuan yang berhalangan dengan 

menggunakan tissu. (nadia) dan (Nur Aisyah) 

5 Menurut anda apakah guru 

perperan penting dalam program 

yang dilaksanakan di MTsN 2 

Konawe? 

Iya kak, dilihat pada saat pelaksanaan program 

sholat dzuhur adanya jadwal piket. Kemudian 

guru-guru juga selalu ikut program yang 

dilaksanakan di MTsN 2 Konawe. 

6 Bagaimana hubungan anda antara 

siswa dengan guru? 

Baik, harus sopan santun. Kemudian guru-

gurunya ramah mudah diajak berkomunikasi 

tetapi tetap disiplin. 

7 Bagaimana hubungan anda 

dengan sesama teman? 

Baik, sopan santun. Kalaw ada yang bertengkar 

dilapor dan diberi tahu, tapi Alhamdulillah 

sekarang tidak ada.  

8 Bagaimana proses pembelajaran 

dalam kelas? 

Menggunakan metode diskusi, buat kelompok 

kecil kemudian presentasi didepan kelas dan 
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kadang-kadang di beri pertanyaan. (Nadia) 

Pembelajaran  dibahas dalam diskusi sesuai tema 

yang diberikan oleh guru. Contohnya dalam  

pembelajarn fiqhi menggunakan metode praktek 

didepan kelas. Setiap kelompok  mewakili maju 

di depan kelas contonya praktek sholat jenazah 

dll. (Nur Aisyah) 
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Lampiran 4: Foto Dokumentasi 

 

Foto Dokumentasi Bersama Kepala Sekolah/Guru 

 

 

 

 

 

NARA SUMBER 

Nama  : Abdullah, S. Pd 

Jabatan : Kepala sekolah  MTsN  

    2 Konawe    

NARA SUMBER 

Nama  : H. Mutrapil, S. Pd 

Jabatan : Wakawad humas/ guru    

    akidah akhlaq 

NARA SUMBER 

Nama  : Saidiman, S. Ag 

Jabatan : Wakawad sarpras/  

    Guru fiqhi  
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NARA SUMBER 

Nama  : Hasnah, S. Ag 

Jabatan : Wali kelas 8 B/guru  

   Akidah akhlaq 

NARA SUMBER 

Nama  : Misnawati, S. PdI 

Jabatan : Wali kelas 7B/ guru  

     SBK 
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Foto Dokumentasi Bersama Siswa 
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Gedung MTsN 2 Konawe 

 
Masjid Kantor 

 

Gedung sekolah Kelas 
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Gerbang MTsN 2 Konawe Gedung perpustakaan MTsN 2 Konawe 

 
Foto bersama guru-guru MTsN 2 Konawe Foto bersama siswa MTsN 2 Konawe 
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Pelaksanaan sholat dhuha Sholat dzuhur Kultum bagi siswa 

 

   

Yasinan sebelum pembelajaran Hasil dari sedekah seribu 

sehari (S3) 

Pelaksanaan S3 oleh siswa 

   

Ceramah yang disampaikan oleh 

guru  

Proses belajar mengajar Interogasi bagi siswa yang 

tidak melaksanakan sholat 
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Kegiatan Romadhan (Lomba) Pembelajaran SBK (kerajinan tangan) 

Proses pelaksanaan sholat dzuhur Pelaksanaan wudhu 
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Buku uang masuk S3 ( sedekah seribu sehari) siswa MTsN 2 Konawe 
 

 

buku kontrol sholat 

 
 



 



 



 



 


